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Abstract 

Purpose— This community engagement program aimed to strengthen farmer-group 

understanding of local food as a resource for household resilience, expenditure efficiency, business 

opportunities, and sustainable rural economic growth.  

Implementation Method— The program was conducted in November 2025 with 35 farmer-group 

members through participatory education and interactive discussion, supported by a seven-day 
local-food menu poster. Learning outcomes were assessed using a 10-item pre-test and post-test.  

Results and Discussion— Before the intervention, 22 participants (62.86%) were in the low-

knowledge category and only 1 participant (2.86%) was in the very good category. After the 
intervention, 31 participants (88.57%) reached the very good category, none remained in the low 

category, and 31 participants improved their scores by at least 20%. The mean post-test score was 
8.4 out of 10.  

Implications— Contextual education using familiar local commodities can serve as an entry point 

for farmer-group empowerment. Follow-up activities should combine food-processing assistance, 
simple business calculations, and market access to translate knowledge gains into practice and 
economic value. 
 

Keywords: Local Food; Farmer Groups; Food Security; Community Empowerment; Sustainable 
Rural Development. 

Paper type: Research Paper (Community Partnerships and Impacts) 

 

Abstrak 

Tujuan— Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman kelompok tani di Desa Tanah 

Merah, Kabupaten Kupang, mengenai pemanfaatan pangan lokal untuk mendukung ketahanan 

rumah tangga, efisiensi pengeluaran, peluang usaha, dan pertumbuhan ekonomi desa 
berkelanjutan.  

Metode Pelaksanaan— Program dilaksanakan pada November 2025 melalui edukasi partisipatif 

dan diskusi interaktif kepada 35 anggota kelompok tani. Intervensi didukung poster menu pangan 

lokal tujuh hari dan dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test 10 butir.  

Hasil dan Pembahasan— Sebelum intervensi, 22 peserta (62,86%) berada pada kategori 

pengetahuan kurang dan hanya 1 peserta (2,86%) berkategori sangat baik. Setelah edukasi, 31 

peserta (88,57%) mencapai kategori sangat baik, tidak ada peserta berkategori kurang, dan 31 
peserta mengalami peningkatan skor minimal 20%. Rata-rata post-test mencapai 8,4 dari 10.  

Implikasi— Edukasi kontekstual berbasis komoditas lokal efektif sebagai pintu masuk 

pemberdayaan kelompok tani. Program lanjutan perlu menggabungkan pendampingan 
pengolahan, perhitungan usaha sederhana, dan akses pasar agar peningkatan pengetahuan 
berkembang menjadi perubahan praktik dan nilai tambah ekonomi. 
 

Kata Kunci: Pangan Lokal; Kelompok Tani; Ketahanan Pangan; Pemberdayaan Masyarakat; 
Pembangunan Perdesaan Berkelanjutan. 

Jenis Makalah: Makalah Penelitian (Kemitraan dan Dampak bagi Komunitas) 
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1. Pendahuluan 

Pembangunan perdesaan berkelanjutan membutuhkan keterhubungan antara 

kesejahteraan rumah tangga, sistem pangan, mata pencaharian, dan ketahanan terhadap 

tekanan ekonomi maupun lingkungan. Sistem pangan lokal memiliki posisi penting 

karena produksi, konsumsi, dan pemasaran pangan yang berlangsung dekat dengan 

masyarakat dapat memperkuat ketahanan pangan serta mempertahankan manfaat 

ekonomi di wilayah perdesaan. Namun, manfaat sistem pangan lokal tidak bersifat 

otomatis dan sangat dipengaruhi oleh karakter rantai pasok, kapasitas komunitas, serta 

konteks sosial-ekonomi setempat (Béné, 2020; Enthoven & Van den Broeck, 2021; 

Woodhill et al., 2022). Bukti dari komunitas perdesaan juga menunjukkan bahwa 

produksi lokal, praktik berbagi pangan, dan jejaring sosial dapat membantu membangun 

resiliensi ketika terjadi guncangan (Ferguson et al., 2022). Dalam konteks Indonesia, 

penguatan ketahanan pangan lokal juga berkaitan dengan kebijakan pengembangan 

pangan dan kemampuan komunitas mengelola sumber daya yang tersedia (Partini & Sari, 

2022; Yusriadi & Cahaya, 2022). 

Desa Tanah Merah, Kabupaten Kupang, memiliki kelompok tani yang dekat dengan 

komoditas pangan lokal seperti jagung, singkong, ubi jalar, pisang, kacang-kacangan, 

kelor, dan sayuran lokal. Namun, kedekatan terhadap komoditas tidak otomatis diikuti 

pemahaman yang kuat tentang nilai gizi, diversifikasi konsumsi, penghematan belanja 

rumah tangga, peluang pengolahan, dan potensi nilai tambah ekonomi. Gambaran awal 

kegiatan memperlihatkan bahwa dari 35 peserta, sebanyak 22 orang (62,86%) berada 

pada kategori pengetahuan kurang, 8 orang (22,86%) cukup, 4 orang (11,43%) baik, dan 

hanya 1 orang (2,86%) sangat baik. Kondisi ini menunjukkan kesenjangan pengetahuan 

yang relevan untuk ditangani melalui intervensi edukatif yang kontekstual. 

Penguatan pengetahuan mengenai pangan lokal penting karena berbagai komoditas 

yang tersedia di wilayah perdesaan memiliki potensi gizi dan pemanfaatan yang luas. 

Kajian menunjukkan potensi singkong sebagai sumber pangan dengan ragam 

pemanfaatan dan kandungan gizi (Mohidin et al., 2023), ubi jalar ungu sebagai sumber 

senyawa bioaktif (Tang et al., 2023), serta kacang-kacangan seperti pigeon pea sebagai 

pangan dengan kandungan nutrisi dan peluang aplikasi produk (Haji et al., 2024). Bagi 

rumah tangga tani, pengetahuan tersebut perlu diterjemahkan ke dalam keputusan 

konsumsi sehari-hari dan peluang pengolahan sederhana. Studi tentang literasi pangan 

menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang memberi ruang pada pengetahuan praktis 

dan pengalaman langsung dapat memperkuat kompetensi terkait pangan dan 

kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan (Elsborg et al., 2022; Rees et al., 2022). 

Berdasarkan masalah tersebut, intervensi yang dipilih adalah edukasi partisipatif 
melalui penjelasan sederhana, diskusi interaktif, penggunaan contoh komoditas yang 

akrab bagi peserta, dan poster menu pangan lokal tujuh hari. Pendekatan partisipatif 

relevan karena keterlibatan masyarakat dalam proses belajar dapat meningkatkan 

kesesuaian intervensi dengan konteks lokal (Doustmohammadian et al., 2022), sementara 

kajian sistem pangan lokal menekankan pentingnya memahami kondisi tempat, akses, 

dan pengalaman komunitas dalam merancang penguatan pangan yang berkelanjutan 

(Guell et al., 2022; Konapur et al., 2022). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

pemahaman kelompok tani tentang hubungan pangan lokal dengan kesehatan keluarga, 

efisiensi pengeluaran, peluang usaha, dan pertumbuhan ekonomi desa berkelanjutan. 

Bagi mitra, program diharapkan memberi pengetahuan praktis; bagi perguruan tinggi, 

kegiatan menjadi penerapan Tridharma melalui transfer pengetahuan yang responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat; dan bagi pengembangan praktik, kegiatan menyediakan 

model edukasi sederhana yang dapat direplikasi pada komunitas perdesaan dengan 

penyesuaian komoditas lokal. 
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2. Review of Literature  
2.1 Konsep Pengabdian kepada Masyarakat 

Dalam kerangka Tridharma Perguruan Tinggi, pengabdian kepada masyarakat 

menempatkan pengetahuan akademik sebagai sumber daya untuk membantu masyarakat 

memahami masalah, memperkuat kapasitas, dan mengembangkan solusi yang dapat 

diterapkan sesuai konteks setempat. Pada kegiatan ini, pengabdian tidak diposisikan 

sebagai penyampaian informasi satu arah, tetapi sebagai proses belajar bersama yang 

menghubungkan pengetahuan ilmiah mengenai pangan dengan pengalaman sehari-hari 
kelompok tani. Prinsip tersebut sejalan dengan pendekatan partisipatif yang 

menempatkan komunitas sebagai pelaku yang terlibat dalam identifikasi kebutuhan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan tindak lanjut program (Doustmohammadian 

et al., 2022). Pelibatan yang bermakna juga membutuhkan strategi yang adaptif terhadap 

karakter dan kebutuhan pemangku kepentingan setempat (Parzonko et al., 2025). 

 
2.2 Teori atau Konsep Pendukung. 

Kerangka utama kegiatan adalah pemberdayaan melalui literasi pangan dan pendekatan 

sistem pangan lokal. Literasi pangan dalam konteks kelompok tani mencakup 

kemampuan memahami manfaat pangan, menghubungkannya dengan pola konsumsi 

keluarga, serta mengenali peluang pengolahan dan nilai tambah. Narayanan et al., (2022) 
menunjukkan bahwa dialog sebagai alat pendidikan gizi dapat mendorong refleksi kritis 

atas hambatan sosial, ekonomi, dan budaya dalam produksi serta konsumsi pangan. 

Penelitian intervensi lain juga menunjukkan bahwa program literasi pangan dan aktivitas 

praktis dapat memperkuat pengetahuan, kepercayaan diri, dan perilaku terkait pangan 

(Elsborg et al., 2022; Rees et al., 2022). Perspektif lingkungan pangan menekankan 

pentingnya ketersediaan, aksesibilitas, keterjangkauan, penerimaan, dan kesesuaian 

konteks sebagai faktor yang memengaruhi praktik pangan (Konapur et al., 2022). Pada 

saat yang sama, bukti mengenai kebun komunitas menunjukkan bahwa penguatan 

produksi dan keterlibatan komunitas dapat berkaitan dengan luaran diet, kesehatan, dan 

sosial, meskipun hasilnya bergantung pada desain dan konteks program (Hume et al., 

2022). 

 
2.3 Penelitian/Pengabdian Terdahulu. 

Beberapa kajian memperkuat relevansi intervensi ini. Yusriadi dan Cahaya (2022) 

menunjukkan bahwa ketahanan pangan perdesaan berkaitan dengan dinamika sosial, 

pengetahuan lokal, akses terhadap sumber daya, dan kemampuan komunitas beradaptasi. 

Metcalfe et al., (2022) menemukan bahwa edukasi gizi berbasis komunitas yang 

dipadukan dengan aktivitas praktis dapat memperbaiki perilaku terkait pemanfaatan 

pasar pangan dan penyajian sayuran, sedangkan Wijayanti et al., (2022) melaporkan 

bahwa edukasi gizi dengan media serta pemanfaatan bahan pangan lokal meningkatkan 
pengetahuan dan praktik penyediaan menu. Intervensi pertanian sensitif gizi berbasis 

komunitas juga menunjukkan potensi peningkatan keragaman pangan rumah tangga (Sly 

et al., 2023), sementara program yang menggabungkan komponen gizi, kuliner, dan 

produksi pada petani kecil memperlihatkan pentingnya desain intervensi yang terintegrasi 

(Merchant et al., 2023). Temuan kualitatif terbaru dari program kebun gizi dan pendidikan 

gizi di wilayah perdesaan menegaskan bahwa partisipasi, relevansi lokal, dan dukungan 

berkelanjutan merupakan unsur penting dalam penerimaan program (Jaleel et al., 2025). 

Secara lebih luas, telaah sistematis menunjukkan bahwa pendekatan sistem pangan lokal 

dapat berkontribusi terhadap keamanan pangan dan gizi, tetapi keberhasilannya 

dipengaruhi akses, kesesuaian budaya, dan dukungan edukasi yang dinamis (Garrity et 

al., 2024). Kebaruan kegiatan di Desa Tanah Merah terletak pada integrasi edukasi 

pangan lokal, pesan ekonomi rumah tangga dan desa, poster menu tujuh hari, serta 

pengukuran perubahan pengetahuan pre-test dan post-test pada kelompok tani sebagai 

produsen sekaligus konsumen pangan lokal. 
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3. Research Methodology 
3.1 Lokasi dan waktu. 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Tanah Merah, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara 

Timur, pada November 2025 dalam satu rangkaian pertemuan tatap muka yang 

mencakup pengukuran awal, edukasi, diskusi partisipatif, penggunaan media poster, 

pengukuran akhir, dan pengumpulan umpan balik. 

 
3.2 Sasaran atau mitra. 

Mitra kegiatan adalah kelompok tani di Desa Tanah Merah dengan jumlah 35 peserta. 

Peserta berhubungan langsung dengan produksi pangan lokal dan memiliki peluang 

menerapkan materi pada konsumsi rumah tangga maupun pengembangan produk. 

Instrumen kegiatan berfokus pada pengetahuan peserta mengenai pangan lokal; data 

demografis rinci tidak digunakan sebagai variabel analisis. 

 
3.3 Tahapan kegiatan. 

Pelaksanaan terdiri atas lima tahapan. Pertama, tim menyiapkan materi edukasi dan 

poster menu pangan lokal tujuh hari. Kedua, peserta mengerjakan pre-test 10 butir untuk 

memotret pengetahuan awal. Ketiga, fasilitator melaksanakan edukasi partisipatif 

dimulai dengan pertanyaan pemantik mengenai makanan lokal favorit, dilanjutkan 

dengan pembahasan pengertian pangan lokal, contoh komoditas Nusa Tenggara Timur, 

manfaat bagi keluarga, hubungan dengan ekonomi rumah tangga dan desa, 

keberlanjutan, serta contoh olahan bernilai tambah. Keempat, dilakukan diskusi interaktif 

untuk menggali pengalaman dan kendala peserta. Kelima, peserta mengerjakan post-test 

dan memberikan umpan balik; tim kemudian menyusun dokumentasi hasil kegiatan. 

 
3.4 Metode intervensi. 

Intervensi menggunakan edukasi partisipatif dengan komunikasi sederhana, contoh yang 

dekat dengan pengalaman peserta, diskusi dua arah, dan media visual. Poster menu tujuh 

hari digunakan sebagai pengingat praktis agar pesan edukasi dapat dibaca kembali setelah 

kegiatan. Evaluasi kuantitatif menggunakan 10 pertanyaan dengan skor maksimum 10, 

kemudian hasil diklasifikasikan menjadi sangat baik (80–100), baik (70–79), cukup (60–

69), dan kurang (<60). Keberhasilan program ditinjau dari perubahan distribusi kategori 

pengetahuan, peningkatan skor individual, rata-rata post-test, tersusunnya media edukasi, 

dan respons peserta terhadap kegiatan. 

 

4. Hasil 
4.1 Hasil Kegiatan 

4.1.1 Gambaran awal kondisi mitra. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta masih terbatas. Sebanyak 

22 dari 35 peserta (62,86%) berada pada kategori kurang, 8 peserta (22,86%) cukup, 4 
peserta (11,43%) baik, dan hanya 1 peserta (2,86%) sangat baik. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa sebagian besar anggota kelompok tani belum menghubungkan 

pangan lokal secara utuh dengan aspek gizi, diversifikasi konsumsi, efisiensi pengeluaran, 

peluang usaha, dan sirkulasi ekonomi desa. Kondisi awal tersebut menjadi dasar 

pemilihan materi yang sederhana, kontekstual, dan menggunakan komoditas yang telah 

dikenal peserta. 

 
4.1.2 Pelaksanaan kegiatan. 

Edukasi diawali dengan pertanyaan mengenai makanan lokal yang disukai sejak kecil 

untuk membangun kedekatan dan memunculkan pengalaman peserta. Materi kemudian 

bergerak dari konsep pangan lokal menuju contoh konkret seperti jagung, singkong, ubi 

jalar, pisang, kacang-kacangan, kelor, dan sayuran lokal. Fasilitator menjelaskan bahwa 

komoditas tersebut dapat dimanfaatkan untuk konsumsi keluarga sekaligus menjadi 

bahan olahan bernilai tambah. Selama diskusi, peserta juga mengidentifikasi kendala 

yang mereka hadapi, terutama terkait ketersediaan air, bibit, dan pasar. Dengan 
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demikian, forum tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menghubungkan 

potensi pangan lokal dengan tantangan riil pengembangan usaha di desa. Media poster 

yang ditunjukkan pada Gambar 1 digunakan untuk memperkuat pesan mengenai 

keragaman menu pangan lokal selama satu minggu. 

 
Gambar 1. Poster menu pangan lokal tujuh hari sebagai media edukasi 
 

 
Sumber: Lakoat Kujawas dan dokumentasi penulis. 

 

Kegiatan tatap muka dan keterlibatan peserta selama penyampaian materi 

ditunjukkan pada Gambar 2. Dokumentasi dipilih secara representatif untuk 

memperlihatkan proses edukasi dan suasana partisipasi serta diintegrasikan dengan 

analisis pelaksanaan kegiatan. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan edukasi: (a) penyampaian materi pangan lokal; (b) partisipasi peserta 
dalam sesi kegiatan 

 

 
Sumber: Dokumentasi penulis. 
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4.1.3 Hasil kegiatan 

Setelah intervensi, distribusi pengetahuan berubah secara jelas. Sebanyak 31 peserta 

(88,57%) berada pada kategori sangat baik, 3 peserta (8,57%) baik, 1 peserta (2,86%) 

cukup, dan tidak ada peserta yang berada pada kategori kurang. Selain itu, 31 peserta 

(88,57%) mengalami peningkatan skor minimal 20% dari pre-test ke post-test. Rata-rata 

post-test mencapai 8,4 dari skor maksimum 10 atau setara dengan 84 pada skala 100. 

Luaran program juga mencakup materi edukasi, poster menu pangan lokal tujuh hari, 

dan dokumentasi evaluasi. Perubahan sebelum dan sesudah intervensi disajikan pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi 
 

No. Rentang Skor Kriteria 
Pre-test 

Jumlah 

Pre-test 

% 

Post-test 

Jumlah 

Post-test 

% 

1 80–100 Sangat baik 1 2,86 31 88,57 

2 70–79 Baik 4 11,43 3 8,57 

3 60–69 Cukup 8 22,86 1 2,86 

4 <60 Kurang 22 62,86 0 0,00 

 Total  35 100 35 100 

Sumber: Dokumentasi penulis. 

 
4.2 Diskusi 

Peningkatan distribusi kategori pengetahuan setelah edukasi menunjukkan bahwa materi 

yang dekat dengan pengalaman peserta dapat dipahami dengan baik dalam jangka 

pendek. Temuan ini konsisten dengan program berbasis komunitas yang menempatkan 

pendidikan gizi dan praktik kontekstual sebagai sarana perubahan pengetahuan dan 

perilaku. Metcalfe et al., (2022) menunjukkan manfaat edukasi gizi berbasis komunitas 

terhadap perilaku terkait penggunaan pasar pangan dan penyajian sayuran, sedangkan 

Wijayanti et al., (2022) melaporkan peningkatan pengetahuan setelah edukasi dengan 

media dan pemanfaatan pangan lokal. Hasil intervensi literasi pangan pada kelompok 

berbeda juga menunjukkan bahwa pengalaman praktis dan materi yang relevan dapat 

meningkatkan kompetensi terkait pangan (Elsborg et al., 2022; Rees et al., 2022). Pada 

konteks Desa Tanah Merah, penggunaan nama komoditas yang familiar serta poster 

menu mingguan membantu menjembatani konsep gizi dan ekonomi dengan pengalaman 

harian peserta. 

Dari perspektif pemberdayaan, diskusi dua arah merupakan bagian penting dari 

intervensi. Narayanan et al., (2022) menunjukkan bahwa dialog dapat membantu 

komunitas merefleksikan hambatan sosial dan ekonomi yang memengaruhi pangan, 

sedangkan intervensi partisipatif cenderung lebih sesuai ketika berangkat dari kebutuhan 

lokal (Doustmohammadian et al., 2022). Kajian pada sistem pangan lokal juga 

menekankan perlunya strategi partisipasi yang responsif terhadap konteks dan karakter 

pemangku kepentingan (Guell et al., 2022; Parzonko et al., 2025). Hal yang sama muncul 

dalam kegiatan ini ketika peserta mengangkat persoalan air, bibit, dan pasar. Artinya, 

peningkatan pengetahuan saja belum cukup untuk menghasilkan perubahan ekonomi jika 

hambatan produksi dan pemasaran belum ditangani. Karena itu, hasil program sebaiknya 

dipahami sebagai capaian edukatif awal yang perlu diikuti pendampingan pada aspek 

produksi, pengolahan, dan pasar. 

Kegiatan juga relevan dengan pendekatan sistem pangan lokal. Béné (2020) 

menekankan bahwa resiliensi pangan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pangan, 
tetapi juga kemampuan sistem lokal menghadapi guncangan. Woodhill et al., (2022) 

menempatkan sistem pangan sebagai bagian dari kesejahteraan perdesaan karena 

berkaitan dengan mata pencaharian, gizi, dan kerentanan. Telaah sistematis 
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menunjukkan bahwa manfaat sistem pangan lokal bergantung pada desain rantai pasok 

dan konteks wilayah (Enthoven & Van den Broeck, 2021), sedangkan pengalaman di 

kawasan perdesaan memperlihatkan bahwa produksi lokal, jaringan berbagi, dan 

hubungan komunitas dapat memperkuat resiliensi (Ferguson et al., 2022; Hendrickson et 

al., 2020). Dalam konteks kelompok tani, konsumsi hasil kebun sendiri dapat mengurangi 

sebagian kebutuhan belanja, sementara pengolahan produk seperti jagung titi, keripik ubi, 

atau olahan kelor berpotensi memperpanjang rantai nilai di tingkat lokal. Pengembangan 

rantai nilai yang terhubung dengan kapasitas komunitas juga dapat mendukung resiliensi 

perdesaan (Liu et al., 2023). Namun, kegiatan ini belum mengukur perubahan konsumsi, 

pendapatan, atau volume penjualan; karena itu, manfaat ekonomi tersebut masih 

merupakan arah pengembangan yang perlu diuji pada tahap lanjutan. 

Faktor pendukung program adalah materi yang kontekstual, komoditas yang telah 

dikenal peserta, media visual yang dapat dibawa pulang, serta adanya ruang diskusi. 

Faktor penghambat yang teridentifikasi terutama bersifat struktural, yaitu ketersediaan 

air, bibit, dan akses pasar. Temuan dari intervensi pertanian sensitif gizi menunjukkan 

bahwa integrasi edukasi dengan dukungan produksi dapat memperluas peluang 

perubahan praktik (Sly et al., 2023; Merchant et al., 2023), sedangkan pengalaman 

program kebun gizi menegaskan pentingnya pendampingan berkelanjutan agar 

pengetahuan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Jaleel et al., 2025). Pada 

tingkat sistem, mekanisme kelembagaan dan tata kelola yang melibatkan aktor lokal juga 

diperlukan untuk memperkuat keberlanjutan dan akses pasar (Carloni et al., 2025). Desain 

pre-test dan post-test tanpa kelompok pembanding membatasi kesimpulan kausal; hasil 

yang diperoleh paling tepat dibaca sebagai perubahan pengetahuan segera setelah 

intervensi. Meski demikian, perubahan distribusi kategori yang besar dan capaian rata-

rata post-test memberikan dasar yang memadai untuk mengembangkan pendampingan 

lanjutan secara lebih terukur. 

 
4.2.1 Evaluasi pelaksanaan.  

Secara umum, evaluasi menunjukkan bahwa target peningkatan pengetahuan tercapai: 
tidak ada lagi peserta pada kategori kurang, 88,57% peserta berada pada kategori sangat 

baik, dan 88,57% peserta mengalami peningkatan skor minimal 20%. Respons peserta 

dalam diskusi juga memperlihatkan kemampuan menghubungkan materi dengan kendala 

nyata yang mereka hadapi. Kendala utama yang muncul bukan pada penerimaan materi, 

tetapi pada faktor pendukung penerapan, terutama air, bibit, dan pasar. Evaluasi saat ini 

berfokus pada pengetahuan segera setelah kegiatan dan belum menilai retensi 

pengetahuan atau perubahan praktik dalam jangka menengah. 

 
4.2.2 Rencana keberlanjutan program.  

Tahap lanjutan disarankan berupa pendampingan berkala yang menggabungkan 

demonstrasi pengolahan pangan lokal, penyusunan menu rumah tangga, perhitungan 

biaya dan harga jual sederhana, pengemasan produk, serta pemetaan saluran pemasaran. 

Poster menu dapat digunakan sebagai alat pemantauan praktik konsumsi selama 

beberapa minggu, sedangkan evaluasi berikutnya sebaiknya menambahkan indikator 

perubahan perilaku, frekuensi konsumsi pangan lokal, produk olahan yang dihasilkan, 

dan perkembangan penjualan. Model ini dapat direplikasi pada kelompok tani lain 

dengan menyesuaikan komoditas, budaya konsumsi, serta kendala produksi masing-

masing wilayah. Pendekatan tersebut sejalan dengan bukti bahwa sistem pangan lokal 

perlu didukung oleh kombinasi edukasi, akses, dan penguatan mekanisme komunitas 

agar manfaatnya dapat dipertahankan (Garrity et al., 2024). 

 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Program edukasi pangan lokal pada 35 anggota kelompok tani di Desa Tanah Merah 

mencapai target utama berupa peningkatan pengetahuan peserta. Sebelum intervensi, 

62,86% peserta berada pada kategori pengetahuan kurang, sedangkan setelah intervensi 
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88,57% berada pada kategori sangat baik dan tidak ada lagi peserta pada kategori kurang. 

Sebanyak 88,57% peserta juga mengalami peningkatan skor minimal 20%, dengan rata-

rata post-test 8,4 dari 10. Metode edukasi partisipatif, diskusi interaktif, contoh komoditas 

yang dekat dengan kehidupan peserta, dan poster menu tujuh hari sesuai dengan 

kebutuhan awal mitra karena mampu menghubungkan isu konsumsi, gizi, penghematan 

rumah tangga, serta peluang ekonomi. Dampak yang terukur pada kegiatan ini terutama 

berupa peningkatan pengetahuan jangka pendek; perubahan perilaku konsumsi dan 

dampak ekonomi belum diukur. Oleh karena itu, pemberdayaan berikutnya perlu 

diarahkan pada pendampingan pengolahan pangan lokal, perhitungan usaha, penguatan 

akses pasar, dan evaluasi tindak lanjut agar pengetahuan yang diperoleh berkembang 

menjadi praktik rumah tangga dan nilai tambah ekonomi desa yang berkelanjutan. 
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Penelitian ini menerima pendanaan dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM) Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, Kupang, Indonesia. 

 

KONFLIK KEPENTINGAN  

Penulis (para penulis) menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan 

 

PERNYATAAN TENTANG AI GENERATIF 

Para penulis menyatakan bahwa mereka telah menggunakan ChatGPT untuk membantu 

menyempurnakan bahasa, meningkatkan kejelasan, serta memperbaiki keterbacaan dan 

struktur naskah secara keseluruhan. Seluruh interpretasi, analisis, dan kesimpulan yang 

disajikan dalam penelitian ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. 

 

KONTRIBUSI PENULIS 

JFS: penulis korespondensi, perumusan ide kegiatan, identifikasi masalah masyarakat, 

penyusunan tujuan dan desain program, koordinasi tim, serta pengawasan pelaksanaan 

kegiatan, finalisasi manuskrip. AMIS: menyusun materi penyuluhan atau pelatihan, 

menyiapkan media edukasi, menyampaikan materi kepada peserta, memastikan isi 

kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasaran. MIP: pelaksanaan teknis 

kegiatan, koordinasi dengan mitra atau peserta, pengaturan jadwal dan tempat, 

dokumentasi proses kegiatan. MADDB: interpretasi hasil pelaksanaan PkM. MPJG: 

dokumentasi kegiatan, penyusunan laporan kegiatan, pengumpulan referensi, 

penyuntingan naskah. 
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